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Abstrak  
 
Saat era pandemi seperti sekarang kita dituntut agar tetap melakukan aktifitas  seperti 
lazimnya tetapi harus dengan mematuhi peraturan agar rantai penyebaran virus COVID-19 
dapat diputus. Penanganan covid-19 segera dapat dicapai dengan ditaati protokol 
kesehatan oleh masyarakat yaitu memakai masker; mencuci tangan dengan sabun, 
menjaga jarak, menghindari kerumunan dan mengurangi mobilitas (5M), vaksinas dan 3T 
(Tes, Telusuri, Tindak Lanjut) serta pelaksanaan vaksinasi untuk semua lapisan masyarakat 
Indonesia. Dengan taat prokes maka  mata rantai  penyebaran COVID-19 dapat segera 
diputus dan dapat kembali lagi melakukan aktifitas tanpa harus khawatir akan paparan dan 
bahaya virus ini. Untuk mendukung program Pemerintah tersebut maka STIFAR Yayasan 
Pharmasi Semarang merasa terpanggil untuk ikut terlibat melakukan kampanye 
menegakkan PROKES kepada masyarakat Semarang pada kegiatan Car Free Day di Taman 
Indonesia Kaya. 
.   
Kata Kunci: Prokes, Covid-19, Cuci Tangan, Masker, Vaksin 
 
 
Abstract 
 
During the pandemic era like now we are required to continue to carry out activities as 
usual but must comply with regulations so that the chain of spreading the COVID-19 virus 
can be broken. Accelerating the handling of COVID-19 health protocols that must be 
adhered to by the community, namely wearing masks; washing hands with soap, 
maintaining distance, avoiding crowds and reducing mobility (5M), vaccination and 3T 
(Test, Search, Follow-up) as well as vaccination for all levels of Indonesian society. 
Therefore, we as citizens must obey the procedures so that the chain of spread of COVID-
19 can be immediately broken and can return to doing activities without having to worry 
about exposure and the dangers of this virus. 
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PENDAHULUAN 
Virus Corona merupakan penyebab sindrom pernapasan akut berat yang 

dikenal sebagai Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Virus ini dapat 
menyebabkan  gangguan pernafasan, infeksi paru, penyakit sistemik, dan virus ini 
menular melalui percikan cairan bahkan bisa dari mulut, hidung dan mata  pada 
jarak tertentu (Li et al., 2020).  

Orang yang terpapar Covid-19 dapat terjadi peradangan parah yang 
disebabkan protein sitokin. Sitokin adalah protein sistem kekebalan tubuh yang 
membawa pesan kimia dalam sel dan yang berfungsi menangkal terjadinya infeksi. 
Daya tahan tubuh yang tidak adekuat menyebabkan replikasi virus dan kerusakan 
jaringan tetapi daya tahan tubuh yang berlebihan pun juga dapat menyebabkan 
kerusakan jaringan. Faktor virus dan pejamu memiliki peran dalam infeksi SARS-
CoV. Pada penderita Covid-19 replikasi virus terjadi sangat pesat, membuat sel T 
mengeluarkan sitokin dalam jumlah yang besar sehingga berdampak pada 
terjadinya badai sitokin (cytokine storm) (Li et al., 2020).  Badai sitokin dapat 
menyebabkan inflamasi di daerah paru-paru  dan akhirnya juga dapat 
menimbulkan masalah sistemik di banyak organ. Pada penderita Covid-19 yang 
perlu segera ditangani adalah dengan menurunkan kejadian peradangan kronik 
sebelum timbulnya gejala yang lebih parah agar dapat mencegah risiko badai 
sitokin (He et al., 2020).  

Covid-19 termasuk salah satu kluster virus yang sangat ganas seperti dan 
merupakan jenis virus terbaru yang ditemukan atau muncul pada tahun 2019 (Li et 
al., 2020).  Oleh sebab itu perlu dilakukan berbagai upaya yang menyeluruh untuk 
mengurangi penyebaran penyakit tersebut melalui Prokes dan Social Distancing 
dan harus dipatuhi dan dilaksanakan semua lapisan masyarakat. Yang menjadi 
masalah di masyarakat Indonesia masih mudah terprovokasi terkait penyakit 
tersebut, sehingga perlu terus diberikan informasi dan edukasi kepada seluruh 
lapisan masyarakat. 

Meskipun hingga saat ini kesadaran masyarakat masih terlalu rendah dan 
masyarakat belum konsisten menerapkan prokes sehingga diharapkan dengan 
gerakan kampanye langsung ke masyarakat dapat membuat masyarakat lebih 
menyadari pentingnya prokes untuk mencegah penyebaran Covid-19. Kegiatan 
kampanye dilakukan dengan menyapa dan berkomunikasi langsung dengan 
masyarakat sembari membagikan masker, handsanitizer juga brosur mengenai 
prokes. Kegiatan edukasi untuk menegakkan prokes kali ini dilakukan dengan 
kegiatan kampanye, yang merupakan suatu aktivitas proses komunikasi yang 
bertujuan mempengaruhi khalayak tertentu dengan melakukan motivasi publik 
untuk berpartisipasi sehingga menciptakan efek dengan harapan masyarakat 
secara luas memiliki pengetahuan tentang prokes pengetahuan akan lebih lama 
dan tertanam pada seseorang daripada yang tidak didasari oleh pengetahuan. 



 

 
134 

Kampanye Pentingnya Menegakkan Protokol Kesehatan Di Era Pandemik Kepada Masyarakat  
Dalam Acara Car Free Day Simpang Lima Semarang 

Christina Astutiningsih*1, Rahmawati Salsa D2, Anisa Sekarwati3, Elfa Riani4, Lailatun N5, Sri Wahyuni6 

 

 SABANGKA ABDIMAS Jurnal Pengabdian Masyarakat Sabangka Volume 01 Nomor 04 2022 

 

Untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat membutuhkan paparan terus 
menerus atau bersifat kontinyu. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan berlangsung di Taman Indonesia Kaya yang terletak di pusat kota 
Semarang dimulai pukul 07.00 sampai pukul 10.00 WIB dan dibagi sejumlah paket 
yang terdiri dari handsanitizer, masker dan brosur atau leaflet sembari tim 
melakukan komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat yang menerima 
paket tersebut. Sebagai tim penyuluh melibatkan dosen dan mahasiswa, berikut 
tim pengabdian yang terlibat dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini 

 

 

Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat yang Melaksanakan Kampanye 
Menegakkan Prokes 

 
Tempat untuk melakukan kampanye dan penyuluhan dipilih pada kegiatan 

Car Free Day dengan harapan kampanye yang dilakukan dapat mencapai sasaran 
pada semua lapisan masyarakat mulai dari pedagang yang ada di lokasi maupun 
pengunjungnya.  

 

HASIL PEMBAHASAN 
Kegiatan kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan dan manfaat adaptasi kebiasan baru 
untuk saat ini dan pentingnya vaksin Covid-19 untuk mencegah penularan Covid-
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19 di masyarakat sehingga dapat menurunkan morbiditas dan mortalitas. 
Kekebalan yang dapat dicapai secara umum atau herd imunity akan mampu 
melindungi dan memperkuat kesehatan masyarakat secara umum, menjaga 
produktifitas sehingga meminimalkan dampak sosial dan ekonomi (Kementrian 
Kesehatan RI,2020). Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan sehingga tingkat 
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan semakin meningkat. Pendidikan 
kesehatan melalui komunikasi, informasi dan edukasi akan dapat meningkatkan  
pemahaman akan pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam melaksanakan 
perilaku kesehatan baik secara langsung maupun tidak langsung sesuai kebutuhan 
masyarakat. 

Teridentifikasinya penyebab penyebaran virus Covid-19 memudahkan solusi 
yang dapat dilakukan untuk memutus penyebaran virus yaitu antara lain selalu 
mencuci tangan secara rutin, selalu memakai masker, ketika batuk atau bersin kita 
tutup menggunakan lengan atau tisue, menjaga jarak, dan bila mengalami 
gangguan keseahtan batu, demam atau pilek diusahan untuk tidak keluar rumah 
atau segera merujuk pada pelayanan keshatan apabila terindikasi ada kesulitan 
bernafas. Cara-cara ini jika dilakukan bersama-sama akan akan dapat mengurangi 
atau memutus rantai penyebaran Covid-19 khususnya pada masyarakat 
Semarang. Konsep 3M sangat berguna jika diketahui dan diterapkan oleh orang-
orang yang karena berbagai kondisi tidak dapat terus berada dan beraktivitas di 
rumah. 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Kampanye Menegakkan Prokes 
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Dalam kampanye selain memberikan edukasi secara langsung kepada 
masyarakat sembari membagikan handsanitizer dan masker juga dibagikan brosur 
yang bertujuan selalu mengingatkan kepada masyarakat tentang cara mencegah 
penyebaran Covid-19, pentingnya menjaga jarak dan tata cara penggunaan masker 
yang benar, seperti yang dapat dibaca pada gambar 3 berikut ini 

 
 

Gambar 3. Brosur Cara Mencegah Penyebaran Covid-19 
 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa selain melakukan kebiasaan baru 
maka untuk menekan kasus Covid-19 dapat didukung juga dengan pemberian 
vaksin karena dengan pemberian vaksin tersebut tubuh seseorang dirangsang 
untuk membentuk antibodi yang dapat belajar dan mengenali virus yang telah 
dilemahkan dengan demikian tubuh akan mengenal virus dan mengurangi resiko 
paparan. Vaksin Covid-19 dapat mengurangi terjadinya  gejala yang berat serta 
komplikasi akibat penyakit tersebut. Pemberian vaksin ini penting bukan hanya 
untuk melindungi masyarakat dari paparan virus tetapi juga memulihkan kondisi 
sosial ekonomi negara yang terkena dampak pandemi (Nareza, 2021).  
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Gambar 4. Brosur Pentingnya Vaksin untuk Mencegah Penyebaran Covid-19 
 
 Pemberian brosur atau leaflet ini dimaksudkan sebagai alat bantu media 

bagi peserta, karena dapat dibaca sendiri juga oleh peserta setelah mereka 
menerima informasi langsung dari tim pengabdian, sehingga informasi yang 
diberikan selalu diingat dan memperkaya pengetahuan tentang kesehatan (Kartini 
et al, 2021). Penyuluhan atau pemberian informasi terkait hal adaptasi kebiasaan 
baru perlu dilakukan secara terus-menerus dan membutuhkan peran serta lintas 
sektoral baik dari pemerintah, bidang kesehatan,  masyarakat juga didukung 
tersedianya fasilitas pndukung baik dalam hal sarana dan prasarana sehingga 
dapat menunjang dalam adaptasi kebiasaan baru melalui 5M. Selanjutnya dapat 
diperoleh manfaat jangka panjang bahwa  masyarakat dapat hidup sehat dan 
produktif. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi kepada masyarakat tentang 5M,vaksinasi dan 3T perlu terus 
dilakukan untuk dapat selalu memotivasi masyarakat luas untuk hidup sehat 
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dengan kebiasaan baru sebagai upaya atas pencegahan primer terhadap 
penularan penyakit.  
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